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ABSTRAK 

 

Dewasa ini kasus kejahatan banyak menyita perhatian publik adalah kejahatan 

pembunuhan yang dilakukan beberapa orang dalam sebuah masyarakat, baik sebagai pelaku 

maupun menjadi korban. Salah satu kasus pembunuhan yang terjadi saat ini, adalah kasus 

pembunuhan yang dilakukan oleh segerombolan orang bersenjatakan lengkap yang menyerbu 

LP Cebongan, dan mengakibatkan kematian Diki CS, yang merupakan pelaku pembunuhan 

terhadap salah satu anggota TNI, yang menjadi tahanan Polda DIY.  Dalam menjatuhkan 

putusan terhadap kasus pembunuhan ini, hakim mempunyai pertimbangan dan keyakinan 

sendiri terhadap barang bukti yang diajukan, dan yakin bahwa tindak pidana tersebut benar- 

benar telah dilakukan oleh para terdakwa. Selain itu seorang hakim dalam memutuskan 

putusan juga mempertimbangkan hal- hal yang meringankan ataupun yang memberatkan 

terdakwa. Karena itu merupakan dari sebagain proses keadilan yang procedural yang 

dilakukan oleh hakim sebagai penegak hukum. Mengingat memang dalam penegakan hukum 

atau sering disebut dengan supremasi hukum, harus ada unsur keadilan yang dicapai sebagai 

konsekuensi dari perbuatan yang dilakukan oleh terdakwa, dalam proses hukum yang 

dijalaninya. Dalam hal ini keadilan yang dimaksud ialah keadilan hukum atas kepentingan 

penegakan hukum, bukan berdasarkan desakan berbagai pihak, yang menyebabkan terjadinya 

konflik kepentingan dalam masyarakat. Sehingga menurut peneliti sangat menarik jika dilihat 

dari kacamata hukum islam itu sendiri.  Berangkat dari latar belakang tersebut, maka 

rumusan masalah yang penuyusun ajakan adalah bagaimana pandangan hukum Islam 

terhadap konflik kepentinga atas keadilan Hukum dalam putusan pengadilan Militer 

Yogyakarta pada kasus cebongan? 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) bersifat deskriptif 

analitik, dengan menggunakan pendekatan normatif yuridis, teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dengan cara mencari data kepustakaan dan memepelajari berkas-berkas 

berita acara persidangan (BAP) proses persidangan tentang pembunuhan terhadap Diki CS 

oleh beberapa anggota Kopassus, pada analisis penyusun menggunakan metode deduktif. 

Hasil dari penelitian yang penyusun lakukan dapat diketahui, bahwa menurut 

pandangan hukum Islam dalam putusan pengadilan Militer II-11 Yogyakarta itu, para 

terdakwa telah terbukti melakukan tindak pidana pembunuhan berencana sehinggah 

mengakibatkan meninggalnya Diki CS, dan telah melanggar asas dalam maqasid syari’ah  

yaitu tentang konsep kepentingan manusia yang bersifat primer (dharury), salah satu 

konsenya tentang memelihara jiwa (hifdz nafs). Sehingga konsekuensi yang diterima oleh 

para terdakwa yaitu hukuman penjara dan pemecatan dari kedinasan yang di dapat oleh para 

terdakwa. Karena itu semua merupakan wujud dari Mencari keadilan yang dimaknai sama 

dengan mencari kebenaran. Jadi keadilan yang di peroleh dalam putusan ini yaitu Keadilan 

prosedural yang mana terdapat aspek eksternal hukum, yang dapat direalisasikan menjadi 

sebuah keadilan substantif.  
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MOTTO 

 

 

 اَلْوَالِدَيْنِ سَخَطِ فِي اَللَّهِ وَسَخَطُ اَلْوَالِدَيْنِ, رِضَا فِي اَللَّهِ رِضَا

 

“Keridloan Allah tergantung kepada keridloan orang tua dan kemurkaan Allah 

tergantung kepada kemurkaan orang tua.” 
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 وصحبه أجمعيه

Tiada kata yang paling indah penulis ucapkan melainkan rasa syukur 

kepada Allah Swt. yang telah melimpahkan segala kenikmatan dan anugerahnya 

kepada penyusun, sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik 

sebagai bukti tanggung jawab akademik untuk memenuhi tugas akhir yang 

diberikan oleh Fakultas Syari’ah dan Hukum sebagai salah satu syarat yang harus 

dipenuhi guna memperoleh gelar sarjana Strata Satu di bidang Ilmu Hukum Islam. 
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studi dan Konsultasi Hukum), yang selama ini memberikan penulis banyak 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Transliterasi Arab Indonesia, pada Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158/1997 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ‟ B Be ب

 tâ‟ T Te ت

 śâ‟ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

   h â‟    h    deng n titi  di b   h ح

 hâ‟ Kh ka dan ha  خ

 Dâl D De د

  Żâl Ż żet  deng n titi  di  t s ذ

 râ‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 âd    es (dengan titik di bawah)   ص

 âd    de (dengan titik di bawah)   ض
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 ŝâ‟ Ŝ te (dengan titik di bawah) ط

 â‟    zet (dengan titik dibawah)   ظ

 in „ koma terbalik (di atas) „ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ‟ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ‟ H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 yâ‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

contoh :  

لنزّ  Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna بهنّ

 

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 
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 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis „ill h علة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal 

lain). 

2. Bil  dii uti deng n   t  s nd ng „ l‟ sert  b c  n  edu  itu terpis hh 

maka ditulis dengan h. 

ءكرامةالأوليا  Ditulis Karâmah al- uliyâ‟ 

 

3. Bil  t ‟ m rbut h hidup  t u deng n h r   t f th h,   sr h d n d mm h 

ditulis t atau h.  

 Ditulis Zakâh al-fiŝri زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

 ـَ

 فعل

fathah 

 

Ditulis 

ditulis 

A 

f ‟ l  

 ـِ

 ذكر

kasrah 

 

Ditulis 

ditulis 

I 

Żu ir  

 ـُ

 يذهب

dammah Ditulis 

ditulis 

U 

Y żh bu 
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E. Vokal Panjang 

1 

Fathah + alif  

 فلا

Ditulis 

ditulis 

Â 

Falâ 

2 

F th h + y ‟ m ti 

 تنسى

Ditulis 

ditulis 

Â 

Tansâ 

3 

 

K sr h + y ‟ m ti 

 تفصيل

Ditulis 

ditulis 

Î 

Tafshîl 

4 

Dlammah + wawu mati 

 أصول

Ditulis 

ditulis 

Û 

 s  l 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

F th h +  y ‟ m ti 

 الزهيلي

Ditulis 

ditulis 

Ai 

az-zuhailî 

2 

Fatha + wawu mati 

 الدولة

Ditulis 

ditulis 

Au 

ad-daulah 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A‟ ntum أأنتم

 Ditulis  ‟idd t أعدت

 Ditulis L ‟in sy   rtum لئنشكرتم

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bil  dii uti huruf qom riyy h ditulis deng n menggun   n huruf “l”   
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نالقرأ  Ditulis Al-Qur‟ân 

 Ditulis Al-Qiyâs القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ‟Ditulis As-Samâ السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمش

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

  Ditulis Ż  î  l-furûd ذويالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهلالسنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan hukum dituntut untuk merespon segala problematika dan 

berbagai persilangan kepentingan masyarakat. Hukum sebagai alat rekayasa 

social (social engineering by law) harus berdasarkan pada aspirasi masyarakat 

yang hidup beranak-pinak. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan 

kepastian hukum sehingga terpenuhinya kebutuhan dasar kesejahteraan, 

kemakmuran dan keadilan. Hal ini dilakukan agar hukum tidak berada di 

ruang hampa. Sejalan dengan itu, Esmi Warassih mengatakan:  

“Apabila hukum tidak ingin dikatakan tertinggal dari perkembangan 

masyarakatnya, maka hukum dituntut untuk merespons segala seluk-

beluk kehidupan social yang melingkupinya. Itu berati, peranan hukum 

menjadi semakin penting dalam menghadapi problema-problema sosial 

yang timbul”.
1
 

Sering kali hukum itu dikaitkan dengan konteks keadilan, sebagaiman 

kita ketahui bahwa masyarakat itu sangat sentimen dengan persoalan keadilan, 

sebab keadilan bagi masyarakat merupakan suatu hal yang penting dalam 

penegakan hukum, bahkan hukum tanpa dasar keadilan bagaikan macan tanpa 

giginya yang tajam. Seperti di ungkapkan oleh Jhon Rawls, Konsep keadilan 

                                                           
1Lihat Esmi Warassih, pranata Hukum(sebuah tela‟ah sosiologi), (Semarang, PT. Suryandaru 

Utama, 2005), hlm 1. 
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menurut Rawls, ialah suatu upaya untuk mentesiskan paham liberalisme dan 

sosialisme. Sehingga secara konseptual Rawls menjelaskan keadilan sebagai 

fairness, yang mengandung asas-asas, “bahwa orang-orang yang merdeka dan 

rasional yang berkehendak untuk mengembangkan kepentingan-

kepentingannya hendaknya memperoleh suatu kedudukan yang sama pada 

saat akan memulainya dan itu merupakan syarat yang fundamental bagi 

mereka untuk memasuki perhimpuan yang mereka hendaki.
2
 

Menurut Soekanto, ada dua kutub citra keadilan yang harus melekat 

dalam setiap tindakan yang hendak dikatakan sebagai tindakan adil. Pertama, 

Naminem Laedere, yakni "jangan merugikan orang lain", secara luas azas ini 

berarti " Apa yang anda tidak ingin alami, janganlah menyebabkan orang lain 

mengalaminya". Kedua, Suum Cuique Tribuere, yakni "bertindaklah 

sebanding". Secara luas azas ini berarti "Apa yang boleh anda dapat, 

biarkanlah orang lain berusaha mendapatkannya". Asas pertama merupakan 

sendi equality yang ditujukan kepada umum sebagai asas pergaulan hidup. 

Sedangkan asas kedua merupakan asas equity yang diarahkan pada 

penyamaan apa yang tidak berbeda dan membedakan apa yang memang tidak 

sama.
3
 

                                                           
2E. Fernando M. Manullang, Menggapai Hukum Berkeadilan, (Jakarta: Buku Kompas, 2007), 

hlm 20.  

 
3
 Abdul Ghofur Anshori,  Filsafat Hukum Sejarah, Aliran dan Pemaknaan, (Yogyakarta: 

Gajah Mada University Press, 2006), hlm. 51. 
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Terlepas dari pendapat dari para ahli di atas maka perlu diambil 

benang merah tentang teori keadilan tersebut, agar pertanyaan apa itu keadilan 

dapat dijawab dengan gamblang dan komplit serta universal. Keadilan baru 

dapat dikatakan bersifat universal jika dapat mencakup semua persoalan 

keadilan sosial dan individual yang muncul. Universal dalam penerapannya 

mempunyai arti tuntutan-tuntutannya harus berlaku bagi seluruh anggota 

masyarakat. Dapat diuniversalkan dalam arti harus menjadi prinsip yang 

universalitas penerimaannya dapat dikembangkan seluruh warga masyarakat. 

Agar dapat dikembangkan dan membimbing tindakan warga 

masyarakat, maka prinsip-prinsip keadilan harus dapat diumumkan dan 

dimengerti setiap orang. Masalah keadilan muncul ketika individu-individu 

yang berlainan mengalami konflik atas kepentingan mereka, maka prinsip-

prinsip keadilan harus mampu tampil sebagai pemberi keputusan dan penentu 

akhir bagi perselisihan masalah keadilan. Prinsip keadilan yang dapat diterima 

seluruh masyarakat akan menjadi prinsip keadilan yang bukan sekedar lahir 

dari kata "setuju", tetapi benar-benar merupakan jelmaan kesepakatan yang 

mengikat dan mengandung isyarat kometmen menjaga kelestarian prinsip 

keadilan tersebut.
4
 

                                                           
4Ibid., hlm. 51-52.  

 



4 
 

 
 

Dalam perspektif hukum Islam, keadilan atau sifat adil ituadalah suatu 

sikap yang dapat dilihat dari seseorang  apabila ia seimbang, terlibat dalam 

perbuatan yang dilandasi dan dibingkai oleh kesadaran, lahir dari akal (rasio) 

dan bukan nafsu, terhindar dari kerusakan (kejahatan) yang mungkin 

dilakukan terhadap ikatan-ikatan yang mengikat satu individu dengan individu 

lain dan seluruh orang beriman dalam satu komunitas tunggal.
5
Selain itu, 

keadilan dalam hukum Islam, sering kali dihubungkan dengan tujuan hukum 

Islam itu sendiri, hal ini sering disebut Maqāṣ id asy-syar‟iyah, yang mana 

Maqāṣ id menjali suatu jalan untuk menacapai suatu keadilan dengan cara 

menggali dan menemukan hukum-hukum yang tersembunyi dengan 

menggunakan penalaran yang rasional.Olehkarena itu hukum Islam pun 

meyakini bahwa keadilan itu bersifat substantif dan distributif, yang mana 

masing-masing memiliki urgensi yang berbeda dalam mewujudkan suatu 

keadilan hukum. 

Dalam konteks penelitian, menjadi sangat menarik ketika sebuah 

realitas genuine, yaitu sebuah Pembunuhan empat orang tersangka pembunuh 

anggota Kopasus di Lembaga Pemasyarakatan Cebongan, di Yogyakarta oleh 

belasan orang bersenjata yang diduga anggota Kopasus menimbulkan polemik 

antara penegakan hukum dengan perspektif masyarakat. Sebagian orang 

mengecam tindakan pembunuhan tersebut sebagai melanggar asas hukum 

                                                           
5Ensklopedia Ofxford Dunia Islam Modern, hlm 123. 
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praduga tak bersalah (presumption of innocence) bahkan dianggap sebagai 

kejahatan kemanusiaan (Crimes against Humanity), sedangkan di sisi lain 

pembunuhan oleh Anggota Kopasus tersebut memperoleh simpati bahkan 

dukungan dari banyak masyarakat. Fenomena sosial yang berkembang di 

masyarakat, dimana adanya sikap dukungan masyarakat terhadap pelaku 

kasus cebongan yang menewaskan tersangka pembunuhan salah satu anggota 

Kopasus yang di bunuh oleh sekelompok pemuda Nusa Tenggara Timur yang 

berdomisili di Yogyakarta. 

Dari fenomena di atas, timbulah sebuah konsekuensi hukum yaitu 

sebuah putusan yang di keluarkan oleh Pengadilan Militer II- 11 Yogyakarta, 

selaku pengadilan yang berhak untuk memeriksa dan mengadili perkara yang 

melibatkan anggota militer tersebut. Sehinggah yang menjadi menarik untuk 

diteliti yaitu, perkara ini yang seharunya divonis lebih besar dari 

perbuatannya, tetapi malah divonis jauh lebih rendah dari tuntutan oditurat, 

walaupun para terpidana di pandang masyarakat sebagai hero, tetapi hukum 

tetap ditegakan, sebab dalam pembuktian semua alat bukti telah jelas dan 

teruji yang diajukan oleh pihak Oditur. 

Maka dari itu penyususn akan  mengungkapkan dan membahas lebih 

dalam,proritas konflik kepentingan terhadap keadilan hukum atas Putusan 

Pengadilan Militer II- 11 Yogyakarta Nomor : 46-K/PM II-11/AD/VI/2013, 

dengan Presfektif hukum Islam. 
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

suatu pokok masalah, yaitu:Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap 

konflik kepentingan atas keadilan Hukumdalam putusan pengadilan Militer 

Yogyakarta padakasus Cebongan? 

C. Tujuan  dan Kegunaan  Penelitian 

Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah: 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:Untuk mengetahui 

Bagaimana pandangan hukum Islamterhadap konflik kepentingan dan 

keadilan hukum pada kasus Cebongan. 

Kegunaan yang diharapkan penyusun dari penelitian ini adalah:diharapkan 

dapat memberikan sumbangsih terhadap ilmu pengetahuan pada umumnya, 

dan terutama dalam hukum Islam. 

D. Telaah Pustaka 

Sejauh pengetahuan penyusun hingga saat ini sudah banyak ditemukan 

penelitian, tulisan, karya ilmiah yang membahas tentang keadilan hukum 

maupun konflik kepentingan. Untuk mengetahuai penyususn dalam 

melakukan penelitian, maka perlu dilakukan tinjauan pada penelitian yang 

telah ada dan berkaitan ataupun bersinggunggan dengan obyek bahasan. 
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Skripsi Hesnu Mei Hermawan yang berjudul “Penerapan Hukum 

dalam Pencarian Keadilan Substantif dalam Presfektif Hukum Positif dan 

Hukum Islam”.
6
 Pada pokok masalahnya hanya membahas keadilan substantif 

dari sebuah keputusan hakim dalam memutuskan suatu perkara. Jadi dalam 

hal hakim menemukan hukum atau memutuskan suatu perkara hendaklah, 

keputusan itu bernyawa keadilan, yang mana keadilan itu merupakan ruh dari 

tegaknya hukum tersebut, maka keadilan hukum menjadi sebuah unsur yang 

penting dalam suatu perkara oleh seorang hakim.  

Skripsi Syahrul Irfan yang berjudul “Studi Pemikiran Moh. Mahfud 

MD tentang Hukum dan Keadilan”.
7
 Pada pokok masalahanya hanya 

membahas ataupun mengakaji tentang hukum dan keadilan dalam pemikiran 

Moh.Mahfud MD dari sisi hukum responsive yang partisipatif, aspiratif, 

sertalimitatif. Bahkan diealaborasikan dengan sudut pandang hukum dan 

keadilan dalam Islam. Menarik dari skripsi ini, bahkan banyaknya pemikiran 

Moh.Mahfud MD yang di pertegas dengan pemikiran dari keilmuan hukum 

Islam itu sediri. 

                                                           
6Hesnu Mei Hermawan, Peranan Hukum dalam pencari Keadilan Substantif (Persepektif 

Hukum Posistif dan Hukum Islam), dalam Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syariah dan Hukum 

Sunan Kalijaga Yogyakarta,( 2013).  
7
Syahrul Irfan, Studi Pemikiran Moh. Mahfud MD Tentang Hukum dan Keadilan, dalam 

Skripsi tidak diterbitkan Fakultas syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2009). 
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Skripsi Ifa Latifa Fitriani yang berjudul “Islam dan Keadilan 

Restoratif Pada Anak yang Berhadapan Dengan Hukum”.
8
 Pada pokok 

masalahanya membahas tentang Islam dan Keadilan yang difokuskan 

terhadap keadilan restoratif pada anak yang sedang berhadapan dengan 

hukum, serta dianalisis dengan sudut pandang hukum Islam dan peraturan 

perundang-undangan, sebagai bahan pertimbangan dalam mengampil 

analisinya. Istimewahnya skripsi ini, mengungkap sisi lain dari penerapan 

keadilan restoratif dalam penegakan hukum yang biasanya terfokus subyek 

yang umum, akan tetapi pada penelitian ini lebih memfokuskan pada anak 

yang sedang berhadapan dengan hukum. 

Andre Ata Uya dalam bukunya Filsafat Hukum; Membangun Hukum, 

dan Membela Keadilan, yang membahas lebih dalam tentang nalar kontruktif 

yang dibangung untuk mengembangkan hukum dalam upaya pencarian 

Keadilan, dalam ranah Filsafat Hukum yang selalu menjadi Pokok dari 

Pemahaman hukum yang berbasis Keadilan.
9
 

Umar Sholehudin dalam bukunya Hukum dan Keadilan Masyarakat, 

yang mana lebih mengkaji terhadap praktek berhukum di Negara Indonesia 

yang mewujud dalam berbagai realitas ketidakadilan hukum, terutama yang 

menimpa kelompok masyarakat miskin. Sudah saatnya kita tidak sekedar 

                                                           
8
Ifa Latifa Fitriani, Isalam dan Keasilan Restoratif pada Anak yang Sedang Berhadapan 

dengan Hukum, dalam Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 

(2012). 
9
Andre Ata Uya, Filsafat Hukum; Membangun Hukum, membela Keadilan, (Yogyakarta; 

Kanisius, 2004) 
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memahami  dan menerapkan hukum secara legalistic-positivistic, yakni cara 

berhukum yang berbasis pada peraturan hukum tertulis semata (rule bound), 

tapi perlu melakukan terobosan hukum, yang dalam istilah Satjipto Raharjo, 

disebut sebagai penerapan hukum progresif.
10

 

Sayyid Qutub dalam bukunya Keadilan Sosial dalam Islam, yang lebih 

menitikberatkan pada bagaimana Islam memandang keadilan sosial dengan 

secara maju, dengan adanya teori solidaritas sosialnya Qutub yang dikenal di 

masyarakat, sehingga dapat menganalisis gejolak sosial dan hukum di 

masyarakat dari sisi tersebut.
11

 

Hamka dalam bukunya Islam: Revolusi Ideologi dan Keadilan Sosial, 

lebih membahas sisi sejarahnya dinamika revolusi yang merupakan 

perjuangan dalam negeri mencapai masyarakat lebih adil, yang saat ini kita 

sebut dengan revolusi sosial, merujuk dengan tercapainya keadilan sosial 

masyarakat pada zaman itu.
12

 

Majid Khadduri dalam bukunya Teologi Keadilan Persfektif Islam, 

lebih dalam mengupas tentang berbagai konsep keadilan ditinjau dari aspek di 

antaranya adalah ide keadilan dalam al-Qur‟an dan Hadits, keadilan ditinjau 

dari segi politik, keadilan ditinjau dari segi teologis, keadilan ditinjau dari segi 

                                                           
10Umar Sholehudin, Hukum dan Keadilan Masyarakat perspektif Kajian Sosiologi Hukum, 

Cet.I (Malang; Setara Press, 2011). 

 
11

Sayyid Qutub,  Keadilan Sosial dalam Islam, (Bandung; Pustaka Bandung, 1998). 
12

Hamka, Islam: Revolusi Ideologi dan Keadilan Sosial, Cet.I (Jakarta; Pustaka Panjima, 

1984). 
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filosofis, dan sebagainya. Juga dijelaskan keadilan menurut para ulama dan 

mazhab serta gagasan munculnya konsep keadilan versi para ulama.
13

 

Dalam buku Hukum Islam Indonesia karya Mashun Fuad, dalam sub 

bab buku ini terdapat salah satu pernyataan tentang Agama Keadilan yang 

mana merupakan hasil pemikiran dari Masdar Mas‟udi. Dalam sub bab 

tersebut diungkapkan tentang terjadinya ketimpangan antara nilai-nilai Islam 

yang menjunjung tinggi keadilan dengan realita sosial yang ada.
14

 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, banyak ditemukan bahasan 

tentang keadilan hukum, maupun keadilan sosial dalam hal pengaplikasian 

dalam putusan hakim maupun dalam hal penemuan hukum oleh hakim. 

Namun belum ada yang membahas spesifik tentang konflik kepentingan atas  

keadilan hukum atas putusan pengadilan Militer II Yogyakarta dalam kasus 

LP Cebongan dengan presfektif Hukum Islam. Sehingga penelitian terdahulu 

digunakan penyusun sebagai bahan rujukan serta memberikan penegasan pada 

perbedaan dan warna tersendiri yang akan penyususn angkat dalam skripsi ini. 

E. Kerangka Teoretik 

Hukum Islam adalah syari‟at Islam yang bersumber dari al-Qur‟an dan 

as-Sunnah yang dapat diterapkan dalam perkembangan hukum Islam menurut 

kondisi dan situasi masyarakat. Hukum Islam adalah koleksi daya upaya para 

fuqoha dalam menetapkan syari‟at Islam sesuai dengan kebutukan 

                                                           
13Majid Khadduri, Teologi Keadilan Persepektif Islam, Cet.I (Surabaya: Risalah Gusti, 1999). 
14

Mashun Fuad, Hukum Islam Indonesia, (Yogyakarta: LKIS, 2005). 
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masyarakat.
15

 Setiap penegakan syari‟at dalam Islam berkaitan dengan 

maqasid syariyah, yang berarti adalah tujuan daripada ditegakkannya 

syar‟iyah dalam hukum Islam. 

Maka tidak salah jika dalam penegakan syari‟ah, Allah SWT 

merumuskan hukum-hukum Islam. Tujuan tersebut dapat ditelusuri dalam 

ayat-ayat al-Qur‟an dan as-Sunnah Rasulullah. Sebagai alasan logis bagi 

rumusan suatu hukum yang berorentasi kepada kemaslahatan umat manusia 

dan dapat dilakukan sewaktu- waktu dalam kondisi sosial yang terjadi dengan 

tujuan yang dalam hal ini untuk menjaga syari‟ah yang sudah berjalan. 

Dalam pandangan asy- Syatibi, kemaslahatan di bagi menjadi dua 

bagian yaitu, Maqāṣ id al-syar‟i yaitu kembali kepada tujuan Allah dan 

Maqāṣ id al- mukallaf yaitu kembali kepada tujuan mukallaf, adapun yang 

dimaksud kepada kembali kepada tujuan Allah adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan amal dari Syari‟at yakni kemaslahatan manusia di dunia dan 

akhirat. 

2. Syari‟at sebagai sesuatu yang harus dipahami. 

3. Syari‟at sebagai hukum taklif yang harus dilakukan. 

4. Tujuan syari‟at adalah membawa manusia kebawah naungan hukum.
16

 

                                                           
15

Hasby Ash- Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, Cet. Ke-2 (Jakarta: PT Bulan Bintang, 

1975) 
16

 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqasid Syari‟ah menurut Al-Syatibi, Cet. Ke-1 (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1996), hlm.70 
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Sebagaimana yang telah disebutkan diatasMaqāṣ id asy- Syar‟iyah 

sebagai tujuan untuk menjamin, memberikan perlindungan dan melestarikan 

kemaslahatan  bagi umat manusia secara umum, umat Islam pada khususnya, 

maka dalam hal ini lima unsur yaitu, agama, jiwa, keturunan, akal, dan harta 

yang harus dilindungi dan dilestarikan. Untuk itu pembagian terhadap 

kebutuhan yang harus dilindungi dalam penegakan syari‟at Islam terdapat 

dalam prioritas yaitu daruriyat, hajiyyat, dan tahsiniyat, kebutuhan tersebut 

untuk kemaslahatan umat manusia.
17

 

1. Kebutuhan Daruriyat. 

Kebutuhan inilah tingkat kebutuhan yang harus ada  atau 

disebut dengan kebutuhan primer. Kebutuhan ini meliputi memelihara 

agama, jiwa, akal, kehormatan, dan keturunan serta memelihara harta. 

Bila kebutuhan ini tidak terpenuhi akan terancam kemaslahatan umat 

manusia baik di dunia maupun akhirat kelak.
18

 Serta dapat juga di 

masuka tentang hifdz bi‟ah dalam konteks perlindungan lingkungan 

dari mara bahaya yang perlu diwaspadai. 

2. Kebutuhan Hajiyyat. 

Kebutuhan hajiyyat ini adalah kebutuhan- kebutuhan sekunder, 

apabila tidak terwujud tidak sampai mengancam kemaslahatan, 

namun akan mengalami kesulitan. Tetapi syari‟at Islam 

                                                           
17

 Satria Efendi M.Zein, Ushul Fiqh, Cet. Ke-3 (Jakarta: Kencana, 2009), hlm.233 
18

Ibid, hlm. 234 
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menghilangkan segala kesulitan itu, yakni adanya hukum rukhshah 

(keringanan). 

Dalam hal ini yang berkaitan dengan hal ibadah seperti 

mengganti puasa dihari yang lain dikarenakan sakit, dalam maslahat 

mu‟amalat yaitu adanya macam- macam akad seperti jual beli, sewa- 

menyewa dan kontrak, dalam maslahat uqubah dalam Islam 

mensyari‟atkan hukum denda bagi orang yang melakukan 

pembunuhan dengan sengaja.
19

 

3. Kebutuhan Tahsiniyat. 

Kebutuhan tahsiniyat adalah tingkat kebutuhan yang apabila 

tidak terpenuhi tidak mengancam eksistensi salah satu dari lima 

pokok diatas dan tidak pula menimbulkan kesulitan. Tingkat 

kebutuhan ini berupa kebutuhan perlengkapan, seperti dikemukakan 

asy- Syatibi, hal-hal yang merupakan kepatutan menurut adat istiadat, 

menghindari hal-hal yang tidak dipandang mata dan berhias dengan 

keindahan sesuai dengan tuntutan norma dan akhlak.
20

 

  Dalam hal untuk mengetahui seberapa jauh konflik kepentingan 

terhadap keadilan hukum, kita perlu melihat dengan konsep hifdz bi‟ah, sebab 

konsep ini merupakan konsep tambahan yang ditawarkan dalam menjaga 

lingkungan. Adapun term fiqh lingkungan (fiqh al-bi‟ah), secara etimologis 

                                                           
19

Ibid, hlm. 235 
20

Ibid, hlm. 236 
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terdiri dari dua kata yang tersusun secara idafah yang termasuk kategori 

bayaniyyah (kata kedua/mudaf ilaih sebagai keterangan dari kata 

pertama/mudaf).
21

 Dengan demikian, kata lingkungan merupakan penjelasan 

fikih dan sekaligus sebagai tujuan dari kajian fikih tersebut. Secara istilahi, 

fikih lingkungan dapat diartikan sebagai seperangkat aturan tentang perilaku 

lingkungan manusia yang ditetapkan oleh ulama yang berkompeten 

berdasarkan dalil yang terperinci untuk tujuan mencapai kemaslahatan 

kehidupan yang bernuansa lingkungan. 

Selain dalam penegakan syari‟at Islam melihat dari konteks 

Maqāṣ idasy- Syar‟iyah dan konsep hidfz bi‟ah pastinya dalam penegakan 

hukum pidana islam juga harus melihat koridor dari tujuan pemidanaan, hal 

ini setidaknya akan mengetahui apakah putusan Pengadilan Militer II- 11 

Yogyakarta, dalam pandangan Islam dapat mewujudkan keadilan hukum atas 

konflik kepentingan,dan dapat memeberikan efek jera terhadap pelaku, karena 

setiap pemidanaan yang ditujukan oleh pelaku tindak pidana memiliki tujuan 

yaitu keadilan dan kebenaran. 

                                                           
21 Lihat Mustafa al-Ghalayani, Jami‟ ad-Durus al-„Arabiyyah, juz 111 (Beirut: Makhtab al-

„Asiryyah, 2000), hlm.206.  
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Maka setidaknya pemidanaan tersebut sepada dan sesuai dengan asas 

keadilan, sedangkan menurut Octoberrisyah menjelaskan tentang tujuan 

pemidanaan tersebut sebagai berikut: 

1. Pembalasan (al- jaza‟) 

Konsep ini secara umum memberikan arti bahwa pelaku tindak 

pidana perlu dikenakan pembalasan yang setimpal sesuai dengan apa 

yang dilakukan tanpa melihat apa hukuman berfaedah untuk dirinya 

atau masyarakat.
22

 

2. Pencegahan (az- zajr) 

Pencegahan atau deterrence ini dimaksudkan untuk mencegah 

sesuatu tindakan pidana agar tidak terulang lagi, pencegahan yang 

menjadi tujuan dari hukuman- hukuman ini dapat dilihat dari dua 

aspek, yaitu pencegahan umum, dan khusus. Pencegahan umum 

ditujukan terhadap masyarakat secara keseluruhan, dengan harapan 

mereka tidak melakukan tindakan pidana karena takut hukuman. 

Sementara, pencegahan khusus bertujuan pula untuk mencegah pelaku 

tindak pidana itu sendiri dari mengulangi perbuatan yang salah satu 

itu.
23

 

3. Pemulihan atau perbaikan (al- islah) 

                                                           
22

 Octobrrinsyah: Tujuan Pemidanaan dalam Islam, dalam Jurnal In Right, vol I, No. I, 2011, 

hlm. 23. 
23

Ibid, hlm. 26. 
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Dalam maslaha ini tujuan pemidanaan menurut hukum Islam 

tersebut adalah memulihkan pelaku tindak pidana dari keinginan untuk 

melakukan tindak pidana. Malahan menurut sebagian para fuqoha, 

tujuan inilah yang merupakan tujuan paling asas dalam system 

pemidanaan dalam Islam.
24

 

4. Restorasi (al- isti‟adah) 

Restorasi ini adalah langkah untuk perbaikan yang ditujukan 

terhadap korban (individu/ masyarakat). Tujuan ini lebih 

mengutamakan mengembalikan suasana seperti semula dengan 

merekonsiliasi antara korban dan pelaku.
25

 

5. Penebusan dosa (at- takfir) 

Salah satu hal yang memebedakan hukum pidana Islam dan 

hukum pidana sekuler adalah adanya dimensi- dimensi ukhrawi dalam 

hukum pidana Islam. Ketika manusia melakukan suatu kejahatan tidak 

hanya dibebani dengan pertanggungjawaban hukuman dunia saja 

tetapi pertanggungjawaban diakhirat. Penjatuhan hukuman didunia ini 

menurut sebagain fuqaha, salah satu fungsinya adalah untuk 

menggugurkan dosa- dosa yang telah dilakukan.
26

 

                                                           
24

Ibid, hlm. 29. 
25

Ibid, hlm. 31. 
26

Ibid, hlm. 32.  
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Berkaitan dengan hukum dan keadilan, dalam Islam seorang hakim 

memiliki kewenangan luas dalam melaksanakan keputusan hukum yang bebas 

dari pengaruh siapapun. Putusan hakim harus mencerminkan rasa keadilan 

hukum dengan tidak memandang kepada siapapun hukum itu diterapkan. 

Dalam al- Qur‟an disebutkan: 

 

 

Keadilan dalam Islam, sebagaimana Makhrus mengatakan, adalah 

kebenaran. Kebenaran merupakan salah satu nama Allah. Dia adalah sumber 

kebenaran yang dalam al- Qur‟an disebut al- haq. Ia adalah keadilan yang 

tepat, jauh dari rasa benci dan menghormati segala proporsi. Prinsip keadilan 

ini sangat ditekankan yang mana dalam Islam merupakan motivasi keagamaan 

yang paling esensi.
28

 Lebih lanjut, hasby asy- shiddiqy seperti dikutip 

makhrus mengatakan bahwa lahirnya hukum dituntut adanya rasa keadilan, 

terwujudnya keadilan melahirkan teori keadilan, teori keadilan perlu 

diwujudkan dalam hukum dan hukum harus melahirkan keputusan hukum 

                                                           
27

  An- Nisa‟ (4): 58 
28

 Makhrus Munajat, Hukum Pidana Islam Indonesia, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 219- 

220. 
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yang mencerminkan rasa keadilan. Islam merupakan sendi yang fundamental 

dalam rangka penegakan supremasi hukum, oleh sebab itu, dalam tatanan 

masyarakat harus ada lembaga peradilan yang mampu menciptakan rada dan 

nilai keadilan. Lembaga peradilan dinilai yang merupakan tempat berputarnya 

roda keadilan guna menjaga keseimbangan hidup manusia.
29

 

Sedangkan Syahrur mendasarkan konsepnya dalam menyusun teori 

batas pada Alqur‟an surat an-Nisa‟ ayat 13-14. Syahrur mencermati penggalan 

ayat ”tilka hudud Allaah” yang menegaskan bahwa pihak yang memiliki 

otoritas untuk menetapkan batasan-batasan hukum (haqq at-tasyri‟) hanyalah 

Allah semata. Sedangkan Muhammad Saw, meskipun beridentitas sebagai 

Nabi dan Rosul, pada hakekatnya otoritas yang dimiliki Muhammad tidak 

penuh dan ia sebagai pelopor ijtihad dalam Islam.
30

 Hukum yang ditetapkan 

Nabi lebih bersifat temporal-kondisional sesuai dengan derajat pemahaman, 

nalar zaman, dan peradaban masarakat pada waktu itu, artinya ketetapan 

hukum tersebut tidak bersifat mengikat hingga akhir zaman. Maka, di sinilah 

kita mempunyai ruang untuk melihat Alqur‟an dan berijtihad dengan situasi 

dan kondisi yang dilatar belakangi ilmu pengetahuan pada masa sekarang. 

                                                           
29

Ibid, hlm. 221. 
30

Dikutip dari tulisan Burhanuddin, Artikulasi Teori Batas (Nazariyyah al Hudud) 

Muhammad Syahrur dalam Pengembangan Epistimologi Hukum Islam di Indonesia dalam buku 

Sahiron Syamsuddin, dkk. Hermeneutika Alqur‟an; Madzhab Yogya, (Yogyakarta: Penerbit Islamika, 

2003), hlm. 152  
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Islam yang cenderung selalu mengikuti kebutuhan sebagian anggota 

masyarakat dengan penyesuaian dengan tradisi masyarakat. Untuk mengontrol 

perubahan-perubahan ini maka adanya sebuah garis lurus istiqamah menjadi 

keharusan untuk mempertahankan aturan-aturan hukum yang dalam konteks 

inilah teori batas diformulasikan. Garis lurus bukanlah sifat alam ia lebih 

merupakan karunia tuhan agar ada bersama-sama dengan hanifiyah untuk 

mengatur masyarakat. 

Berdasarkan kajiannya terhadap ayat-ayat hukum, Syahrur 

menyimpulkan dalam teori batas yang dapat digambarkan sebagai berikut, 

menawarkan ketentuan batas minimum (al-hadd al-adnâ) dan batas 

maksimum (al-hadd al-a`lâ) dalam menjalankan hukum-hukum Allah. 

Artinya, hukum-hukum Allah diposisikan bersifat elastis, sepanjang tetap 

berada di antara batas minimum dan maksimum yang telah ditentukan. 

Wilayah ijitihad manusia, menurut Syahrur berada di antara batas minimum 

dan maksimum itu tadi. Elastisitas dan fleksibilitas hukum Allah tadi dapat 

digambarkan seperti posisi pemain bola yang bebas bermain bola, asalkan 

tetap berada pada garis-garis lapangan yang telah ada. Selagi seorang muslim 

masih berada dalam wilayah hudûd-u-lLâh (ketentuan Allah antara batas 

minimum dan maksimum tadi), maka dia tidak dapat dianggap keluar dari 
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hukum Allah. Contohnya: ketentuan potong tangan bagi pencuri (Q.S. al-

Mâ‟idah: 38).
31

 

F. Metode Penelitian  

Agar penelitian berjalan dengan baik dan memeperoleh hasil yang 

dapat dipertanggungjawabkan, maka  peneliti ini memerlukan suatu metode 

tertentu. Adapun  metode yang akan digunakan dalam penyusunan sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian pustaka (library research), 

untuk penelitian pustaka, yaitu penelitian yang menekankan sumber 

informasi dari buku-buku hukum, jurnal, makalah surat kabar, serta 

literature-literatur yang berkaitan dan relevan dengan objek kajian. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif- analitik, dimana penyusun 

menguraikan secara sistematik, tentang keonflik kepentingan keadilan 

hukum atas Putusan Pengadilan Militer II- 11, yang kemudian diikuti 

dengan analissa berdasarkan kerangka pemikiran yang telah disusun 

sebelumnya 

. 

                                                           
31

http://www.islamlib.com/?site=1&aid=418&cat=content&cid=11&title=syahrur-dan-teori-

limit, tanggal 28 oktober 2014, pukul 22.50  

 

http://www.islamlib.com/?site=1&aid=418&cat=content&cid=11&title=syahrur-dan-teori-limit
http://www.islamlib.com/?site=1&aid=418&cat=content&cid=11&title=syahrur-dan-teori-limit
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3. Pendekatan Penelitian 

Untuk lebih memudahkan pembahasan, penelitian ini menggunakan 

pendekatan Normatif-Yuridis, yaitu menganalisa data dengan 

menggunakan pendekatan melalui dalil atau kaidah yang menjadi 

pedoman perilaku manusia, serta dengan dalil atau kaidah yang 

bersumberkan Peraturan Perundang-undangan terkait. Dengan kata lain 

bahan pendekatan ini adalah untuk menjelaskan yang dikaji dengan norma 

atau hukum melalui seumber hukum positif maupun sumber hukum Islam. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langka nyata yang sangat dibutuhkan 

sehubungan dengan referensi yang sesuai dengan obyek kajian. Untuk 

memperoleh data di dalam  penelitian, maka penyususn akan menelusuri 

literature-literatur yang relevan dengan masalah yang akan dibahas, 

supaya hasil penelitian menjadi obyektif dan bias dipertanggungjawabkan.  

5. Analisis Data 

Data yang diperoleh kemudian akan diklarifikasi dan dikritisi dengan 

seksama sesuai dengan referensi yang ada. Menggunakan metode analisis 

deduktif, yaitu analisis data yang menitikberatkan pada kaidah atau norma 

yang bersifat umum kemudian diambil kesimpulan khusus.  

G. Sistematika Pembahasan 

Supaya penulisan skripsi ini terarah dan runtut, maka penulis 

mengemukakan suatu sitematika pembahasan, yakni sebagai berikut: 
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Bab Satu, merupakan pendahuluan yang berisi tentang pemaparan latar 

belakang masalah, menentukan pokok masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitiaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab Dua, untuk menghantarkan pada pembahasan, bab ini akan 

mengantarkan kajian tentang pengertian konflik kepentingan dan keadilan 

hukum secara umum. Serta mengutarakan tentang prinsip keadilan hukum 

dalam hukum Islam, serta memaparkan tentang Maqasid  Syariah dan 

keadilan hukum secara teoretik. 

Bab Tiga, menjelaskan Putusan Pengadilan Militer II- 11 Yogyakarta 

terhadap kasus cebongan. Dengan subabab dekkripsi kronologi putusan yang 

dikeluarkan Pengadilan Militer II- 11 Yogyakarta tentang kasus cebongan,  

dan dasar hukum pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan. 

Bab Empat, memberikan analisis tentang konflik kepentingan dan 

keadilan hukum atas putusan Pengadilan Militer II- 11 Yogyakarta Nomor : 

46-K/PM II-11/AD/VI/2013 dalam  persfektif hukum Islam. 

Bab Lima, memuat sebuah kesimpulan atas penelitian yang dilakukan, 

dan penutup serta diikuti dengan saran-saran juga kritikan terhadap hasil 

pebelitian yang dilakukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pembahasan dan analisa terhadap skripsi penyusun 

yang berjudul “ Konflik Kepentingan dan Keadilan Hukum atas Putusan 

Pengadilan Militer II- 11 Yogyakarta No. 46-K /PM II- 11/ AD / IV/ 2013 

perspektif hukum Islam” maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Setelah melihat data putusan hakim mengenai delik pembunuhan oleh 

anggota kopassus yang ada di Pengadilan Militer II- 11 Yogyakarta  dengan 

No. 46-K /PM II- 11/ AD / IV/ 2013 serta menganalisisnya, maka hukuman 

penjara yang dijatuhkan kepada terdakwa Ucok, Sugeng, dan Kodik,  dilihat 

dari dampak psikologis, sosiologis, kesehatan dan agama belum sampai pada 

batas maksimal untuk sebuah keadilan. Bahwa para Terdakwa  terbukti secara 

sah dan melanggar hukum telah melakukan pembunuhan berencana, 

perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana sesuai dengan 

pasal 340 KUHP  dengan ancaman hukuman penjara paling lama selama 20 

tahun, serta Jo pasal 55 ayat (1) KUHP dan pasal 103 ayat (1) Jo ayat (3) ke-3 

KUHPM. Walaupun putusan Majelis Hakim menjatuhkan hukuman kepada 

terdakwa diantara batas hukuman maksimal dan minimal, tapi ini belum 

memenuhi rasa keadilan hukum, sebab perbuatan yang para terdakwa lakukan 

merupakan suatu tindakan yang tidak pantas, dimana harusnya para terdakwa 
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menghormati hukum dan melaksanakan hukum, tetapi ini malah melanggar 

hukum, dengan dali korsa. Perilaku ini bisa saja memicu masyarakat untuk 

main hakim sendiri dalam menghadapi persoaalan hukum, dengan dalih 

masyarakat melaksanaka konsep menjaga lingkungan. Serta berakibat 

menimbulkan banyak konflik kepentingan dalam masyarakat. 

Dalam pertanggungjwaban tindak pidana pembunuhan dalam 

perspektif hukum pidana islam, apabila seorang melakukan pembunuhan, 

maka orang tersebut dapat dikenai hukuman qisas, tetapi karena pelaku 

mendapat keikhlasan ampunan dari pihak ahli waris, maka hukuman yang 

dapat dijatuhkan adalah ta‟zir sebagai pengganti dari qisas, tetapi hukuman 

ta‟zir tidak ditentukan dalam nash dan tidak mesti ringan, bisa saja berat 

dalam memberikan hukuman, sehingga dalam pemberian hukuman diserahkan 

pada hakim untuk menentukan sanksi hukuman maka harus bersifat edukatif 

dan memenuhi aspek rasa keadilan hukum, keadilan sosial, serta keadilan 

norma bagi terdakwa dan pihak korban yang dirugikan. Sehinggah putusan 

hakim dapat diterima oleh berbagai elemen masyarakat.   

B. Saran  

Saran untuk menghadapi perkembangan zaman yang semakin canggih 

dan maju dengan berbagai budaya, agama dan etnis: 

1. Hukum indonesia perlu dikaji ulang kembali, terlebih pada perundang-

undangannya yang masih belum bisa memenuhi nilai standar dan nilai 

keadilan. Hal ini disebabkan karena hukum yang berlaku diindonesia 
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masih warisan kolonial belanda, sehingga menjadikan hukum 

diindonesia belum bisa berdiri sendiri dalam membentuk sebuah 

perundang-undangan. 

2. Masyarakat indonesia mayoritas beragama islam, untuk selayaknya 

sebuah pengadilan, khususnya pengadilan yang menangani tindak 

pidana, dalam memutuskan suatu putusan harus benar-benar 

mewujudkan keadilan, dengan berpedoaman dan berlandaskan hukum 

hukum yang telah ditetapkan oleh hukum allah dan rasulnya. 

3. Sebagai saran terakhir, bagi pembentuk undang-undang pidana, 

hendaknya memasukkan nilai- nilai keislaman dalam membuat suatu 

peraturan hukum perwujudan sikap terhadap Allah SWT dan Rasul-

Nya. 
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DAFTAR TERJEMAHAN Al-Qur’an Dan Hadits 

 

Hlm F.N Terjemahan 

Bab I 
16 26 Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia 

hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik 

yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha mendegar, 

Maha Melihat. 

 

 

 

Hlm F.N Terjemahan 

Bab II 
26 33 Wahai Manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 

kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasanganya 

(Hawa) dari (diri)nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan 

laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang 

dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan 

kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.  

 

28 35 Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah 

mereka dan memohonkanlah ampunan untuk mereka, dan 

bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian , apabila 

engkau telah membulatkan tekad, maka bertakwalah kepada Allah. 

Sungguh, Allah mencitai orang yang bertawakal. 

 

35 46 ....bila kamu menetapkan hukum di antara manusia, maka hendaklah kamu 

tetapkan dengan cara adil. 

 

35 47 Wahai orang- orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak hukum 

Keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 

kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak 

adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada ketakwaan. Dan 

bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. 

36 48 Wahai orang-oarang yang beriman jadilah kamu orang yang benar- benar 

penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu 

sendiri atau ibu bapakmu dan kaum kerabatmu, jika ia kaya atau miskin, 

maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti 

hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran, dan jika kamu 

memutarbalikan kata atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu yang kamu kerjakan.  

 



37 51 Bahwasanya yang menyebabkan kehancuran umat sebelum kamu ialah 

mereka menegakkan had terhadap kaum lemah dan meninggalkan had 

terhadap kaum bangsawan. Saya bersumpah demi Allah seandainya Fatimah 

putrid Muhammad mencuri niscaya akan kupotong tangannya. 

 

44 67  Hukuman takzir itu mengacu pada kemaslahatan 

  

 

Hlm F.N Terjemahan 

Bab IV 
62 69 Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 

penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu 

sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia Kaya ataupun miskin, 

Maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti 

hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu 

memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka 

Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segala apa yang kamu 

kerjakan. 

 

66 71 Wahai orang- orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu (melaksanakan) 

qisas berkenaan dengan orang yang dibunuh. Orang yang merdeka dengan 

orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, perempuan dengan 

perempuan. Tetapi barang siapa memperoleh maaf dari saudaranya, 

hendaklah dia mengikutinya dengan baik, dan membayar diat (tebusan) 

kepadanya dengan baik (pula). Yang demikian itu adalah keringanan dan 

rahmat dari Tuhanmu. Barang siapa melampaui batas setelah itu, maka ia 

akan mendapat azab yang sangat pedih.    

 

67 73 Bahaya itu menurut syara’ harus dilenyapkan  

72 79 Bahaya itu tidak boleh dilenyapkan dengan bahaya yang serupa 
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